PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIF
DENGAN STRATEGI PETAKONSEP PADAPOKOK BAHASAN
LUAS SISIDAN VOLUME TABUNG DIKELAS IX-A

MTs SALAFIYAH SYAFI'TYAH MOJOKERTO

PERPUSTAK&AN
JAIN SUNAN AMPEL SURABAYA
Ne. éLASW No. r.EELu__;_T-ZOKl/?W/Oll
T-201 KU
gt\zfl‘T “TANGGAL 7y

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana (S-1)
[lmu Tarbiyah

Oleh:

ANNISSA RAHMAWATI
NIM. D04206040

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS TARBIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
JANUARI
2011



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh:

Nama : ANNISSA RAHMAWATI

NIM : D04206040

Judul : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN

STRATEGI PETA KONSEP PADA POKOK BAHASAN LUAS SISI
DAN VOLUME TABUNG DI KELAS IX-A MTs SALAFIYAH
SYAFT'ITYAH MOJOKERTO

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan.

Surabaya, 15 Desember 2010

Pembimbing

YUNI ARRIFADAH, M.Pd
NIP. 197306052007012048

1}



154

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ANNISSA RAHMAWATI

NIM : D04206040

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tuis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil-alihan tulisan atau

pikiran orang lain yang saya aku sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Surabaya, 15 Desember 2010

Pembuat Pernyataan,

ANNISSA RAHMAWATI




PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Annissa Rahmawati ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi.

Surabaya, 27 Januari 2011
Mengesahkan, Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Dr. H. Nur Hamim, M.Ag.
NIP. 196203121991031802

Ketua,

rrifadah, M.Pd.
NTP. 197306052007012048

Sekretaris,

fhel

Siti Lailivah, M.Si.
NIP. 198409282009122007

DPrs. Abdullak Sani, M.Pd
NIP, 195711031987031005

Pengyji i1,

Abduliah! Jaelani, M.Pd

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digﬁlib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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VOLUME TABUNG DI KELAS IX-A MTs SALAFIYAH SYAFPIYAH
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ABSTRAK

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diberikan kepada siswa
mulai dari tingkat SD sampai di perguruan tinggi (PT), ini menunjukkan bahwa
pelajaran matematika memegang peran penting dalam upaya meningkatkan mutu
SDM. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah siswa dapat menerapkan
matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai keperluan. Namun, pada
kenyataannya pembelajaran matematika di sekolah masih banyak ditemukan masalah
seperti rendahnya hasil belajar siswa, hal ini disebabkan oleh guru yang mendominasi
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa hanya menjadi pendengar dan pecatat yang
baik. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu pembelajaran matematika yang tidak
hanya berpusat pada guru, akan tetapi menciptakan interaksi di dalam kelas, yaitu
interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan media. Salah satu
model pembelajaran yang mengutamakan interaksi di dalam kelas adalah model
pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep. Karena strategi ini dapat
memberi kesempatan siswa untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri. sehingga
siswa dapat meningkatkan hasil belajar matematikan dengan cara berperan aktif.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini
menggambarkan suatu keadaan dalam penerapan dan hasil pembelajaran. Penelitian
ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IX-A MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokero tahun ajaran 2010-2011 sebanyak 27
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode
observasi, metode penilaian, metode tes, dan metode angket. Metode observasi
digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
metode penilaian digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membuat
peta konsep, metode tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa,
dan metode angket digunakan untuk mengetahui respon siswa.

Setelah data penilaian dianalisis secara deskriptif, maka diperoleh hasil
sebagai berikut: 1) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikategorikan
sangat baik dengan rerata 3,57, 2) kemampuan siswa dalam membuat peta konsep
dikategorikan sangat berhasil dengan rerata 75,38 %, 3) ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal sebesar 89% dan nilai rata-rata kelas sebesar 78,64, 4) siswa
memberikan respon positif terhadap model pembelajaran interaktif dengan strategi
peta konsep (70% lebih siswa merespon dalam kategori positif).

Kata kunci: Interaraktif, peta konsep
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia
dan perkembangan suatu bangsa, dengan pendidikan maka tercipta generasi
penerus bangsa yang mampu mewujudkan cita-cita bangsa. Pada saat ini sektor
pendidikan di Indonesia mendapat perhatian yang cukup besar dari pemerintah
salah satunya yaitu telah ditetapkan bahwa jenjang pendidikan dasar merupakan
pendidikan yang wajib diikuti oleh semua warga Negara Indonesia, ini biasa
disebut dengan wajib belajar 9 tahun.' Penetapan ini diharapkan mempunyai
konstribusi yang berarti bagi warga dan bang;a Indonesia di masa yang akan
datang agar sanggup menghadapi perubahan kehidupan dan dunia yang selalu
berkembang.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diberikan kepada siswa
mulai dari tiﬁgkat SD sampai tingkat SMA bahkan diperguruan tinggi (PT) juga
tidak lepas dari pelajaran matematika, ini menunjukkan bahwa pelajaran
matematika memegang peran penting dalam upaya meningkatkan mutu sumber
daya manusia (SDM). Diantara beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui belajar

matematika adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

! Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi Depdiknas, 2000), h. 1



konsep dan mengaplikasikan konsep secara efesien dan tepat dalam pemecahan
masalah.? Dari tujuan tersebut tampak bahwa belajar matematika dapat memberi
bekal kepada siswa untuk menerapakan matematika dalam berbagai keperluan.
Kenyataannya dalam penerapan pembelajaran matematika di sekolah
masih banyak ditemukan masalah seperti rendahnya hasil belajar siswa, hal ini
menyebabkan ketuntasan hasil belajar siswa sebagian besar belum terlaksana.’
Rendahnya hasil belajar siswa bukan semata-mata karena materi yang dianggap
sulit tetapi dapat juga disebabkan pada proses pembelajaran yang dilakukan.
Padahal salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses
belajar yang dilaksanakan. Sementara itu kurikulum matematika di Indonesia
dalam melaksanakan pembelajaran masih terpateri pada kebiasaan dengan urutan
sajian sebagai berikut:
1. Di ajarkan definisi / teori / teorema.
2. Di berikan contoh-contoh.
3. Di berikan latihan soal.*
Menurut kebiasaan seperti ini menyebabkan guru mendominasi kegiatan
belajar mengajar dan siswa hanya menjadi pendengar dan pencatat yang baik.’?

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika selama ini

2 Ibid, h. 161

? Ida Sriyanti, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Konsep Interaktif, Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran, (Pelembamg: Universitas Sriwijaya, 2009), h. 6

* Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi Depdiknas, 2000), h. 54

5 Syarifah Fadhillah Alhadad, Mode! Pembelajaran Interaktif Dalam Pembelajaran
Perbandingan, di SLTP Khodjjah, Tesis (Surabaya: Perpustakaan Pasca Unuversitas Negeri Surabaya ,
2002),h. 6. td



mengindikasikan peran guru yang selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya
dalam mengikuti pembelajaran siswa tidak mau atau malas bertanya, meskipun
siswa belum mengerti materi yang telah diberikan.

Selain itu menurut Ausubel rendahnya hasil belajar siswa dapat juga
disebabkan oleh siswa yang kurang mampu membuat rangkuman bermakna yang
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi® Dengan membuat
rangkuman bermakna siswa dapat dengan mudah untuk mempelajari materi yang
telah disampaikan oleh guru, dan siswa juga dapat mengingat materi dengan
mudah karena siswa menyusun pengetahuan yang telah dimilikinya secara
mandiri.

Gambaran permasalahan diatas menunjukkan pembelajaran matematika
perlu diperbaiki untuk meningkatkan hasil belajar siswa, agar ketuntasan belajar
siswa dapat tercapai dengan baik. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang
tepat untuk mengatasi masalah tersebut sehingga diharapkan dapat membantu dan
mempermudah siswa dalam memahami materi. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran interaktif, karena model pembelajaran ini mengutamakan interaksi
di dalam kelas, yaitu interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa,

dan interaksi siswa dengan media. Model pembelajaran ini telah terbukti berhasil

¢ Ika Yuniarti, Pembelajaran Dengan Menggunakan Peta Konsep Pada Materi Bangun Ruang,
Skripsi (Surabaya: Perpustakaan Universitas Negeri Surabaya, 2007), h. 22. t.d



meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang
selalu berpusat pada guru.’

Selain itu diperlukan juga sebuah strategi pembelajaran yang dapat
mendukung model pembelajaran interaktif dengan tepat sehingga pembelajaran
yang dilaksanakan dapat memberi kesempatan kepada siswa dalam menyusun
pengetahuannya sendiri. Strategi yang memberi kesempatan siswa untuk belajar
menyusun pengetahuan mereka sendiri dan mendukung penggunaan model
pembelajaran interaktif dengan tepat adalah strategi peta konsep.®

Penggunaan strategi peta konsep bertujuan agar materi yang dibuat
melalui peta konsep dapat dipahami dengan mudah oleh siswa dan dapat dibuat
untuk merangkum pelajaran. Selain itu peta konsep juga dapat membantu siswa
dalam memahami kaitan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
sehingga sering kali peta konsep disebut sebagai jembatan bagi materi baru
dengan materi yang sebelumnya.

Model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep merupakan
salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan struktur belajar matematika
yang spiral yaitu mengaitkan materi yang telah dimiliki oleh siswa dengan materi
yang akan dipelajari. Adapun salah satu materi yang cocok dalam penerapan

model pembelajaran inetraktif yaitu materi bangun ruang sisi lengkung pada sub

" Ida Sriyanti, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Konsep Interaktif, Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran, (Pelembamg: Universitas Sriwijaya, 2009), h. 21

¥ Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, (Jakarta: Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan, 1988), h. 159



pokok bahasan luas sisi dan volume tabung, karena siswa sudah menerima materi
tentang bangun datar yang pasti berhubungan dengan bangun ruang.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba melakukan
penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Interaktif Dengan
Strategi Peta Konsep Pada Sub Pokok Bahasan Luas Sisi Dan Volume Tabung Di

Kelas [X-A MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto”.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran model interaktif
dengan strategi peta konsep?

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam membuat peta konsep setelah mengikuti
pembelajaran model interaktif dengan strategi peta konsep?

3. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
model interaktif dengan strategi peta konsep?

4. Bagaimana respon siswa setelah mengikuti pembelajaran model interaktif

dengan strategi peta konsep?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelian yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah::

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
model interaktif dengan strategi peta konsep.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam membuat peta konsep
setelah mengikuti pembelajaran model interaktif dengan strategi peta konsep.

3. Untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran model interaktif dengan strategi peta konsep.

4. Untuk mendeskripsikan respon siswa setelah mengikuti pembelajaran

interaktif dengan strategi peta konsep.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan model
pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan ketuntasan belajar
siswa.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pada pokok

bahasan tabung.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Bagi guru matematika, model pembelajaran interaktif dengan
strategi peta konsep adalah salah satu alternatif memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi tabung. Sehingga pembelajaran
akan menjadi lebih bermakna serta dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
b. Bagi Sekolah
Dengan penelitian ini, diharapkan bahwa penerapan model
pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep dapat meningkatkan
kualitas sekolah dalam proses pembelajaran dan akhirnya diharapkan
berdampak pada peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa di sekolah
tersebut.
c. Bagi Siswa
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu
meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa. Di samping itu, penerapan
model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep dapat menjadi
salah satu alternatif siswa dalam mengingat materi secara cepat, tepat dan

mengetahui materi yang akan dipelajari.



E. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya perbedaan pendapat mengenai istilah dalam

penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan terhadap beberapa istilah berikut:

1.

Penerapan dalam penelitian ini artinya melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran interaktif dengan
strategi peta konsep pada sub pokok bahasan luas sisi dan volume tabung.
Model pembelajaran interaktif adalah suatu model pembelajaran yang
digunakan untuk membantu siswa membuat konsep-konsep yang telah
dimiliki sebelumnya dan membuat kesimpulan menjadi lebih bermakna.
Model ini meliputi: Advance Organizer, Progrisive Differentiantion,
Integrative Reconciliation.’

Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana
sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori
yang sama. '’

Ketuntasan hasil belajar adalah tingkat penguasaan dan pemahaman yang

dicapai oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Adapun kriteria

ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

16

® Haryono, Model Pembelajaran Interaktif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2001), h.

10 Trianto, S. Pd, M. Pd, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,

(Jakarta: Kencana, 2007), h. 159



a. Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika mencapai kriteria
ketuntasan belajar minimal (KKM). Besarnya nilai KKM ditentukan oleh
pihak sekolah MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto yaitu sebesar 70.
b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika kelas tersebut
85% siswanya telah tuntas belajar secara individu. "’
F. Asumsi
Siswa dalam mengisi angket sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya tanpa

adanya tekanan apapun.

G. Batasan Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti mengadakan pembatasan

masalah diantaranya:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas, yaitu di kelas [X-A MTs
Salafiyah Syafi’iyah.

2. Tidak semua materi tabung diteliti, tetapi terbatas pada sub pokok bahasan
luas sisi dan volume tabung.

3. Siswa yang diamati kemampuannya dalam membuat peta konsep selama
penerapan model pembelajaran interaktif sebanyak 12 orang siswa yang
dipilih secara heterogen, yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan

rendah.

' Kurikulum 1994 suplement 1999 dan Kurikulum 2004



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Interaktif
1. Pengertian Model pembelajaran
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas.'?
Hal ini sesuai dengan pendapat Arends yang menegaskan bahwa:
"Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.”'?
Dari pengertian model pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran adalah pedoman yang digunakan dalam mengajarkan

materi tertentu untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.

12 Soeparman Kardi & Nur, Pengantar Pada Pengajaran Dan pengelolaan Kelas, (Surabaya:
Universitas Negeri Surabaya,1999), h. 8
* Trianto, S. Pd, M. Pd, Model Pembelajaran Terpadu,( Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 1

10
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2. Pengertian Model Pembelajaran Interaktif

Model pembelajaran interaktif merupakan salah satu model
pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa membuat konsep-
konsep dan kesimpulan yang telah ada sebelumnya menjadi lebih bermakna
dengan meningkatkan jumlah gabungan yang dibuat oleh masing-masing
konsep beserta kesimpulannya.'*

Berdasarkan kutipan dari Jack Hassard dapat diketahui bahwa
karakteristik kelas model pembelajaran interaktif ada 3 yaitu:

a. Suatu kelas yang melibatkan pola komunikasi siswa ke guru, guru ke
siswa dan siswa ke siswa.

b. Kelas interaktif adalah suatu tempat pendukung dimana siswa-siswa diberi
motivasi untuk belajar dan mereka diberi kebebasan untuk menyelidiki,
merumuskan, serta mencari keterangan.

c. Di dalam kelas yang interaktif akan ditemui aktifitas siswa yang selalu
berpusat pada guru samahalnya dengan aktifitas siswa yang berpusat pada
siswa.'® Karena di dalam kelas interaktif guru tidak mendominasi kegiatan
belajar mengajar dan siswa hanya menjadi pendengar dan pencatat yang

baik, tetapi antara guru dan siswa, siswa dan siswa harus saling

14 Haryono, Model Pembelajaran Interaktif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2001), h.
16

15 Syarifah Fadhillah Alhadad, Model Pembelajaran Interaktif Dalam Pembelajaran
Perbandingan, di SLTP Khodijah, Tesis (Surabaya: Perpustakaan Pasca Unuversitas Negeri Surabaya ,
2002), h. 14.td
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berinteraksi dan guru juga memberi kesempatan pada siswa untuk mencari
dan menyusun pengetahuannya sendidri
Dari pengertian model pembelajaran interaktif dan karakteristik kelas
interaktif maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran ini siswa
diharapkan dapat menjadikan pengetahuan yang diterima menjadi lebih
bermakna dan pembelajaran yang dilakukan tidak selalu berpusat pada guru

sehingga terjadi komunikasi dari berbagai pihak.

. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Interaktif
Tujuan dari model pembelajaran interaktif adalah sebagai berikut:
a. Untuk membantu siswa mengembangkan skemata atau dengan kata lain
untuk menyusun pengetahuan.
b. Untuk mengajarkan suatu konsep atau kesimpulan yang terorganisir.
¢. Untuk membantu siswa mengorganisasikan konsep-konsep dan
kesimpulan-kesimpulan yang telah dipahami kedalam skemata
keseluruhan,'®
Adapun manfaat model pembelajaran inetraktif bisa ditinjau dari dua
pihak yaitu pihak guru dan siswa. Bagi guru model pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai alat untuk mengatur materi yang diajarkan. Selain itu juga

dapat digunakan sebagai alat bantu guru dalam membantu siswa mengarahkan

'® Haryono, Model Pembelajaran Interaktif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2001), h.
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pemahaman mereka pada keseluruhan materi. Sedangkan bagi siswa model
pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam menyusun konsep-konsep dan
kumpulan-kumpulan yang dipelajari sebelumnya ke dalam skemata yang
dapat dipahami."”

Berdasarkan tujuan dan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran interaktif yang dilakukan untuk membantu siswa agar
dapat mengorganisasikan konsep yang belum diketahui dengan konsep yang

telah diketahui sesuai dengan skemata yang dimiliki siswa itu sendiri.

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Interaktif
Model pembelajaran interaktif yang dilaksanakan adalah penerapan
langsung dari konsep Ausubel yang meliputi Advance Organizer, Progrisive
Differentiantion, dan Integrative Reconciliation. Jadi langkah-langkah dalam

model pembelajaran interaktif adalah sebagai berikut:

a. Menyajikan Advance Organizer

Advance Organizer adalah pengetahuan yang mendahului sebuah
perjalanan yang dibentuk untuk meninjau materi yang dipelajari serta

menghubungkan dengan materi yang sudah ada pada skemata siswa. '*

' Ibid, h. 8
8 Ibid, h. 13
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Ciri-ciri Advance Organizer menurut Mayer sebagai berikut:
1) Secara khusus Advance Organizer merupakan kumpulan singkat dari
informasi verbal atau visual.
2) Advance Organizer disajikan sebelum mempelajari kumpulan
informasi yang lebih luas.
3) Advance Organizer merupakan alat untuk membangkitkan hubungan-

hubungan yang logis dalam materi baru.'®

Menurut Ausubel paling sedikit ada tiga maksud yang bisa dicapai
oleh Advance Organizer yaitu:

> Advance Organizer memberikan kerangka konseptual untuk belajar
yang bakal terjadi berikutnya.

» Advance Organizer dipilih secara seksama sehingga bisa menjadi
penghubung antara simpanan informasi siswa waktu sekarang dan
belajar yang baru.

» Advance Organizer berlaku sebagai jembatan antara struktur kognitif
yang sudah ada dan pengetahuan yang masih akan diperoleh.?’

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Advance

Organizer adalah usaha guru untuk menghubungkan materi baru dengan

materi yang telah ada pada siswa sebelumnya secara singkat dengan

19 1.
Ibid, h. 5
20 | Made Yasna, Pengembangan Perangkat Pembelajran Matematika Baedasarkan Model
Advance Organizer Di SMU, Makalah ( Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2001), h. 9. t.d
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penerapan analogi, kesimpulan, dan mendefinisikan konsep-konsep baru

yang akan dipelajari.

b. Menyajikan Progresive Differentiantion

Progresive Differentiantion adalah pemisahan konsep-konsep atau
kesimpulan-kesimpulan yang umum dan abstrak ke dalam sub-sub
rangkaian yang lebih spesifik dan konkret. Hal ini sebagai alat bantu
pembelajaran dan biasanya muncul dalam bentuk ringkasan yang hirarkis
atau struktural *'

Menurut Ausubel pengembangan konsep berlangsung paling baik
bila unsur-unsur yang paling umum, paling inklusif dari suatu konsep
diperkenalkan terlebih dahulu, dan kemudian baru dikenalkan hal-hal yang
lebih mendetail dan lebih khusus dari konsep itu.?

Pada tahap ini, guru mengajarkan pengetahuan yang lebih umum
terlebih dahulu baru setelah itu guru mengajarkan pengetahuan yang lebih

khusus, seperti contoh-contoh setiap konsep.

%! Haryono, Model Pembelajaran Interaktif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2001), h.
17

22 Ratna Wilis Dahar, Toeri-Teori Belajar, (Jakarta: Proyek Pengembangan Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1998), h. 145
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¢. Menyajikan Integrative Reconciliation

Integrative Reconciliation adalah usaha yang eksplisit dari guru
untuk membantu siswa menentukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbadaan yang penting di antara fakta-fakta, konsep-konsep, dan
kesimpulan-kesimpulan.?*

Ausubel menjelaskan bahwa tujuan Integrative Reconciliation
adalah menyelidiki hubungan-hubungan antara ide-ide dan menunjukkan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang penting.

Dalam  Integrative  Reconciliation terdapat dua tingkat
pembelajaran yaitu:

1) Bagi guru tahap ini terdiri dari semua pertanyaan yang ditanyakan
guru kepada siswa untuk membantu siswa membuat hubungan-
hubungan yang logis antara ide, fakta atau konsep pada materi baru.

2) Sedangkan bagi siswa tahap ini merupakan usaha mental untuk

membentuk hubungan-hubungan di dalamnya.?*

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Interaktif
a. Kelebihan model pembelajaran interaktif antara lain adalah:

1) Siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran.

B Haryono, Model Pembelajaran Interaktif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2001), h.

# Ibid., h. 16
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2) Siswa dapat berinteraksi dengan baik sehingga ada kemungkinan
siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika, sehingga
pelajaran matematika lebih menarik

3) Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak mudah untuk dilupakan
karena di konstruksi oleh siswa secara mandiri.

4) Siswa dapat berlatih untuk mengembangkan cara berfikir logis serta
berlatih mengemukakan pendapat atau ide-idenya.

5) Memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari
pembelajaran interaktif adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa,
sehingga siswa dapat belajar lebih bermakna karena memperoleh

pengetahuan dengan mengkontruksi sendiri.

b. Kelemahan model pembelajaran interaktif antara lain adalah:

1) Hanya sebagaian siswa yang mendapat giliran untuk menjelaskan hasil
pekerjaannya atau menjawab pertanyaan dengan baik dari guru atau
dari temannya.

2) Ada kemungkinan dimana siswa yang kurang mampu berkomunikasi
akan cemas pada saat mendapat giliran untuk menjelaskan hasil

pekerjaannya.

* Syarifah Fadhillah Alhadad, Model Pembelajaran Interaktif Dalam Pembelajaran
Perbandingan, di SLTP Khodijah, Tesis (Surabaya: Perpustakaan Pasca Unuversitas Negeri Surabaya ,
2002), h. 37. t.d
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3) Beberapa pertanyaan yang diajukan guru akan di dominasi oleh siswa

yang pandai mengkomunikasikan idenya.?®

Upaya peneliti untuk mengatasi kelemahan-kelemahan model
pembelajaran interaktif yaitu dengan memberikan pertanyaan untuk siswa
yang tidak pernah mendapat giliran mengemukakan pendapatnya. Selain
itu bagi siswa yang kurang mampu berkomunikasi akan dibantu oleh guru
(peneliti) schingga tidak takut lagi dalam pembelajaran. Dan dalam
menjawab pertanyaan ditentukan oleh guru sehingga tidak akan di

dominasi oleh siswa yang pandai.

B. Strategi Peta Konsep
1. Pengertian Peta Konsep
Menurut Martin yang dimaksud dengan peta konsep adalah ilustrasi
grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal
dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama.”’
Menurut Novak, pemetaan konsep adalah suatu proses yang

melibatkan identifikasi konsep-konsep dari suatu materi pelajaran dan

26 1.
Ibid., h. 38
7 Trianto, S.Pd., M.Pd, Model-Model Pembelajaran Iniovatif Berorientasi Konstrukvisme,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 159



19

pengaturan konsep-konsep tersebut dalam suatu hirarki, mulai dari yang
paling umum, kurang umum dan konsep-konsep yang lebih spesifik.2®
Menurut Muhaemin, penggunaan peta konsep dalam pendidikan dapat

diterapkan untuk berbagai tujuan, antara lain:

g

Menyelidiki apa yang telah diketahui siswa.

=3

Menyelidiki cara belajar siswa

o

Mengungkapkan konsep yang salah pada siswa

e~

Alat evaluasi.?

Ciri-ciri peta konsep menurut Dahar yang dikutip Erman (2007:159) adalah:

> Peta konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk memperlihatkan
konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi, apakah itu
bidang studi fisika, kimia, biologi, matematika dan lain-lain. Dengan
membuat sendiri peta konsep, siswa dapat melihat bidang studi itu lebih
jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.

» Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang studi,
atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan
hubungan-hubungan proporsional antara konsep-konsep. Hal inilah yang

membedakan belajar bermakna dengan belajar menggunakan cara

%8 Yuli Candra Dewi, Pembelajaran Matemaika Dengan Menggunakan Peta Konsep Pada
Materizé'egi Empat, Skripsi (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2008), h. 11. t.d
Ibid., h. 12
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mencatat pelajaran tanpa memperlihatkan hubungan antara konsep-
konsep.

Dalam peta konsep, untuk menyatakan hubungan antara konsep-konsep,

Y

tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Ini berarti bahwa ada
beberapa konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep lain.

» Peta konsep bersifat hirarki. Bila dua atau lebih konsep di gambarkan
dibawah suatu konsep yang lebih inklusif, maka terbentuklah suatu hirarks
pada konsep tersebut. ™

Berdasarkan ciri-ciri diatas suatu peta konsep dapat disusun secara
hirarkis yang artinya konsep yang lebih umum diletakkan pada puncak peta
dan semakin kebawah konsep-konsep diurutkan menjadi konsep yang kurang

umum dan menjadi lebih khusus lagi

2. Aturan pembuatan peta konsep
Menurut Hudojo (2008:15) ada beberapa aturan dalam penulisan peta
konsep antara lain adalah:
a. Peta konsep dapat dicantumkan dalam bentuk elips atau pesergi. Dalam
hal ini obyek atau entitas-entitas matematika dapat dicantumkan dalam
bentuk elips atau pesergi.

Cotislic Bangun Ruang

** Trianto, S.Pd., M.Pd, Model-Model Pembelajaran Iniovatif Berorientasi Konstrukvisme,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 159
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b. Hubungan antara konsep-konsep. Dalam hal ini hubungan antar konsep
dapat diungkapkan sebagai kalimat atau proposisi, dan hubungan antara

konsep dapat dinyatakan dengan garis dan anak panah.’!

3. Langkah-langkah menyusun peta konsep
Langkah-langkah untuk menyusun peta konsep adalah sebagai berikut:
a. Memilih suatu bahan bacaan yang akan dibuat peta konsep. Sebagai
contoh konsep bangun ruang
b. Menentukan konsep-konsep yang relevan. Mengurutkan konsep yang
paling umum ke konsep yang paling khusus.
¢. Menuliskan konsep-konsep mulai dari konsep yang paling umum
dipuncak ke konsep yang paling khusus.

d. Menghubungkan konsep-konsep dengan kata penghubung.*2

4. Kegunaan peta konsep
Menurut Ausubel yang dikutip oleh Hudojo manfaat peta konsep
adalah:
a. Belajar menjadi lebih bermakna.

b. Keterkaitan antar konsep dapat diketahui oleh siswa maupun guru.

3! Yuli Candra Dewi, Pembelajaran Matemaika Dengan Menggunakan Peta Konsep Pada
Materi Segi Empat, Skripsi (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2008), h. 15. t.d

2 Trianto, S.Pd., M.Pd, Model-Model Pembelajaran Iniovatif Berorientasi Konstrukvisme,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 160
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¢. Guru dapat mengulang pemahaman suatu konsep yang sulit dipahami
siswa.

d. Siswa akan dapat mengerti keterkaitan konsep yang akan dipelajari, dan
siswa akan lebih mudah merangkum materi yang telah dipelajari.

¢. Ingatan siswa akan lebih kuat dan lebih mudah dalam mengaplikasikan
konsep-konsep yang dipakai.**

Peta konsep dalam penelitian ini akan dilengkapi oleh siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Peta konsep yang dilengkapi oleh siswa dapat
berfungsi untuk mengetahui sampai mana pemahaman siswa tentang materi
pelajaran selama pembelajaran berlangsung.

Selama pembelajaran berlangsung siswa dapat memperbaiki peta
konsep secara terus menerus dengan bantuan guru atau temannya, sehingga di

dapat peta konsep yang lebih lengkap dan baik.

S. Peta Konsep Sebagai Alat Evaluasi
Siswa dalam memahami suatu konsep atau materi sangatlah beragam
sehingga diperlukan alat ukur yang bervariasi. Menurut Dahar (dalam Trianto)
peta konsep sebagai alat evaluasi didasarkan atas tiga prinsip dalam teori

kognitif Ausubel, yaitu:

3 Yuli Candra Dewi, Pembelajaran Matemaika Dengan Menggunakan Peta Konsep Pada
Materi Segi Empat, Skripsi (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2008), h. 17. t.d
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a. Struktur kognitif diatur secara hirarkis dengan konsep-
konsep dan proposisi-proposisi yang lebih inklusif, lebih
umum, superordinat terhadap konsep-konsep dan proposisi-
proposisi yang kurang inklusif dan lebih khusus.

b. Konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami
diferensiasi progresif. Prinsip ini menyatakan bahwa
belajar bermakna merupakan proses kontinu, dimana
konsep-konsep baru memperoleh lebih banyak arti dengan
dibentuk lebih banyak kaitan-kaitan proposional. Jadi,
konsep-konsep tidak pernah tuntas dipelajari, tetapi selalu
dipelajari, dimodifikasi dan dibuat lebih inklusif,

¢. Prinsip penyesuaian integratif menyatakan bahwa belajar
bermakna akan meningkat bila siswa menyadari akan
perlunya kaitan-kaitan baru anatara segmen-segmen konsep
atau proposi. Dalam peta konsep penyesuaian intergratif ini
diperlihatkan dengan kaitan-kaitan silang antar segmen-
segmen konsep.

Karena peta konsep ini bertujuan untuk memperjelas
suatu bacaan sehingga dapat dipakai sebagai alat evaluasi
dengan cara meminta siswa untuk membaca peta konep dan
menjelaskan hubungan-hubungan antara konsep satu dengan
konsep lain dalam satu peta konsep.™

Dalam penelitian ini, akan digunakan alat evaluasi peta konsep dengan
jalan meminta siswa untuk membuat peta konsep sehingga guru mengetahui

seberapa jauh siswa ini dalam menyerap materi dan menggunakan strategi

peta konsep ini dalam hal membuat rangkuman materi yang saling berkaitan.




C. Pelaksanaan Model Pembelajaran Interaktif Dengan Strategi Peta Konsep
Pelaksanaan model pembelajaran interaktif sebagai berikut:
1.Menyajikan Advance Organizer
2.Menyajikan Progresive Differentiantion

3.Menyajikan Integrative Reconciliation™

24

Advance Organizer sebagai suatu pengetahuan yang mendahului sebuah

pelajaran yang dibentuk untuk meninjau materi yang dipelajari serta

menghubungkannya dengan materi yang telah ada pada skemata siswa.>®

Pada langkah pertama pelaksanaan model pembelajaran interaktif adalah

guru terlebih dahulu harus mempersiapkan Advance Organizer. Dalam hal ini,

peta konsep dapat digunakan untuk membangkitkan skemata yang dimilki siswa

dan mengkaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Misalnya menunjukkan

hubungan bangun datar (lingkaran dan persegi panjang) dengan bangun ruang

(tabung).

Langkah selanjutnya yaitu guru menyajikan Progresive Differentiantion.

Dalam hal ini konsep-konsep atau kesimpulan-kesimpulan yang umum dan

abstrak dipisahkan menjadi sub-sub rangkaian yang lebih khusus dan nyata.

Dalam langkah ini guru dapat mengajarkan siswa untuk membuat peta konsep

seperti yang disajikan pada tahap Advance Organizer yang sesuai dengan materi

3 Haryono, Model Pembelajaran Interaktif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2001),
16
% Ibid, h. 3

h,
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yang akan dipelajari, selain itu guru juga menjelaskan mengenai materi yang
sedang dipelajari yaitu luas sisi dan volume tabung.

Langkah berikutnya yaitu menyajikan Integrative Reconciliation.
Integrative Reconciliation adalah usaha guru untuk membantu siswa menemukan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang penting diantara fakta-
fakta, konsep-konsep, dan kesimpulan-kesimpulan.’’

Pada langkah ini guru dapat membantu siswa untuk menghubungkan peta
konsep yang ada pada tahap Advance Organizer dan Progresive Differentiantion

dan meminta siswa untuk mempresentasikan peta konsep yang dibuatnya.

D. Teori Belajar Yang Mendukung Pembelajaran Interaktif
1. Teori Skemata
Skemata merupakan alat berfikir dimana kita menyimpan atau
mengatur dan menggunakan kembali sesuatu yang telah diketahui atau
dipelajari.*®
Di dalam skemata terdapat tiga karakteristik yaitu:
a. Tiap skemata disusun dari variabel-variabel yang isinya ditentukan oleh
pengalaman masa lampau orang tersebut.
b. Tiap skemata secara khusus tertanam di dalam skemata lain yang lebih

besar.

7 Ibid, h. 17
3 Ibid, h. 2
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c. Skemata bervariasi dalam derajat abstrak, dan informasi dalam tiap
skemata juga bervariasi dalam derajat abstraksi.

Karakteristik skemata di atas sangat penting dalam pembelajaran dan
evaluasi. Karena pembelajaran dapat digunakan sebagai pengembangan dari
skemata siswa, dan sebagai usaha yang disengaja untuk mempengaruhi isi
dari struktur skemata siswa. Dalam hal ini guru harus mengingat bahwa
skemata yang ada dalam diri siswa dapat menjadi modal atau bantuan
terhadap pembelajaran materi baru.

Pada pembelajaran interaktif teori skemata terlihat pada tahap Advance
Organizer yaitu mengaitkan materi yang akan dipelajari dan pada tahap
Integrative Reconciliation yaitu membuat hubungan yang logis antara ide,

fakta atau konsep.

2. Teori Belajar Bermakna Ausubel
Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah belajar bermakna. Belajar
bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-
konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang,”’
Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belajar ialah apa yang

telah diketahui siswa. Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna, konsep

* Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, , (Jakarta: Proyek Pengembangan Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1998), h. 137
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baru atau informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah
ada dalam struktur kognitif siswa.*’

Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa menanamkan
pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal
yang sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari.
Sehingga jika dikaitkan dengan model pembelajaran interaktif, dimana siswa
diharapkan dapat menjadikan pengetahuan yang telah dimiliki menjadi lebih

bermakna.

3. Teori Psikologi Kognitif Piaget
Piaget berpendapat bahwa dalam teori psikologi kognitif, memiliki
empat tahap yaitu:
a. Tahap sensori-moto
b. Tahap pra-operasional
c. Tahap operasi konkrit, dan
d. Tahap operasi formal
Piaget juga berpendapat bahwa tahap-tahap perkembangan psikologi

kognitif tersebut pasti dan spontan namun umur kronologis yang diberikan itu

* Trianto, S.Pd., M.Pd., Model-Model Pembelajaran Iniovatif Berorientasi Konstrukvisme,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 25
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adalah fleksibel terutama selama masa transisi dari periode satu ke periode
berikutnya.*!

Piaget juga berpendapat bahwa perkembangan intelektual siswa
dipengaruhi oleh lingkungan. Adaptasi seseorang dengan lingkungannya
dilakukan melalui pengalaman-pengalaman baru ke dalam scheme yang sudah
dimiliki sedangkan akomodasi adalah proses mengabsorsi  pengalaman-
pengalaman baru dengan jalan mengadakan modifikasi scheme yang ada atau
bahkan membentuk pengalaman yang benar-benar baru. Suatu scheme adalah
suatu pola tingkah laku yang dapat berulang kembali sehingga dapat
dikatakan bahwa sebenarnya scheme itu merupakan struktur kognitif dimana
intelektual individu  menyesuaikan  dengan  lingkungan  dan
mengorganisasikannya. **

Pada pembelajaran interaktif, teori psikologi kognitif ini terlihat pada
tahap progressive Differentiation yaitu saat menemukan sifat-sifat atau ciri-

ciri, ide, fakta atau konsep.

E. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Tugas utama guru adalah menciptakan suasana di kelas agar terjadi
intraksi belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik

dan sunggu-sungguh. Untuk keperluan analitis tugas guru sebagai pengajar, maka

! Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika, (Malang:
Universitas Malang, 2001), h. 65
“ Ibid,, h. 66-67
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kemampuan guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses
dan ketuntasan hasil belajar siswa dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan
yaitu:

1. Merencanakan program belajar mengajar

2. Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar

3. Menilai kemajuan proses belajar mengajar

4. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau

mata pelajaran yang dipegangnya atau dibinanya

Keempat kemampuan di ﬁtas, merupakan kemampuan yang sepenuhnya
harus dikuasai guru yang bertaraf profesional.*’ Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah
keterampilan bertindak seorang guru dalam menyelenggarakan dan menerapkan
langkah-langkah pembelajaran khususnya dalam model pembelajaran intraktif.
Keterampilan tersebut meliputi: pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Pengelolaan pembelajaran dikatakan efektif bila kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran telah mencapai kriteria baik atau sangat baik yang diukur

dengan lembar kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

“ Hera, Pencapaian Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Melalui Strategi Pembelajaran
Advance Organizer Dengan Bantuan Peta Konsep Di SMPN 3 Taman Sidoarjo, Skripsi (Surabaya:
Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), h. 28. t.d
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F. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
yang terjadi bila seseorang telah belajar, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.* Hal ini sejalan dengan yang
dinyatakan oleh Nana Sudjana yang menyatakan bahwa hasil belajar pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotoris.** Lebih lanjut Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya.*®

Pendapat lain tentang hasil belajar dikemukakan oleh Dimyati dan
Mudjiono yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan saat sebelum

belajar.*’

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang dikemukakan para ahli,

maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan dan

“ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005),h. 3
“ Ibid, h. 22
“ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 251
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pemahaman yang dicapai oleh siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan dapat dilihat dari skor tes hasil belajar. Hasil belajar merupakan
patokan yang dapat menunjukkan kemampuan siswa dan dapat memberikan

informasi yang berhubungan dengan keberhasilan pendidikan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa ditentukan oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dab faktor eksternal.*® Faktor internal merupakan faktor-faktor
yang berasal dari diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal merupakan

faktor yang berasal dari luar peserta didik.

Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri siswa (internal) dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor biologis dan faktor psikologis.
Faktor biologis meliputi kesehatan dan kecerdasan, sedangakan yang dapat
dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati,
motivasi, minat, dan kebiasaan belajar.49 Faktor-faktor yang berasal dari luar
peserta didik (eksternal) antara lain meliputi proses belajar mengajar, sarana

belajar yang dimilki, lingkungan belajar, dan kondisi sosial ekonomi keluarga.

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1993), h. 21
“ Ibid
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3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Ketuntasan hasil belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan
ketuntasan minimal setiap mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah
dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

» Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0-100% dengan
batas kriteria ideal minimum 75%, dan memenuhi ketentuan sebagai
berikut: intake (kemampuan siswa), sarana (daya pendukung), dan
kompleksitas indikator.

» Sekolah harus menetapkan KKM setiap mata pelajaran  dengan
mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa, kompleksitas dan sumber
daya pendukung.

> Sekolah dapat menetapkan KKM dibawah batas kriteria ideal tetapi secara

bertahap harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal.*

Fungsi kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) sebagai berikut:
> Sebagai acuan bagi guru dalam menilai kompetensi siswa sesuai
kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi dasar
dapat diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang ditetapkan.
> Sebagai acuan bagi siswa dalam menyiapkan diri mengikuti penilaian
mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar (KD) dan indikator ditetapkan

KKM yang harus dicapai dan dikuasai oleh siswa.

% Susanto, Pengembangan KTSP dengan prespektif Manajemen Visi, (Mata Pena, 2007), h. 41-
42
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» Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi
keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari
keberhasilan pencapaian KKM sebagai tolak ukur.

» Merupakan kontrak resmi antara guru dengan siswa dan antara satuan
guru dengan masyarakat. Keberhasilan pencapaian KKM merupakan
upaya yang harus dilakukan bersama antara guru, siswa, pimpinan satuan

guru dan orang tua siswa.’!

Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
> Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika mencapai Kkriteria
ketuntasan belajar minimal (KKM). Besarnya nilai KKM ditentukan oleh
pihak sekolah yaitu 70.
» Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal Jika kelas tersebut
85% siswanya telah tuntas belajar secara individu.>
Dari uraian di atas untuk KKM pada sekolah MTs Salafiyah
Syafi’iyah Mojokerto menetapkan untuk bidang studi matematika kelas [X-A
yaitu 70. Dan ketuntasan belajar secara klasikal jika kelas tersebut 85%

siswanya telah tuntas belajar secara individu.

3! Uswatun Chasanah, Penerapan Strategi PQ4R Dengan Model Pembelajaran Langsung Untuk
Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VIII SMP Buana Waru, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan
IAIN Sunan Ampel, 2009), h. 33-34

52 Kurikulum 1994 suplement 1999 dan Kurikulum 2004
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G. Respon Siswa

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan. Tanggapan siswa merupakan pertanyaan siswa yang menggambarkan
apakah siswa berminat atau tidak dalam mengikuti pembelajaran. Suatu minat
dapat diekspresikan melalui suatu pertanyaan yang menunjukkan bahwa siswa
lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktifitas dan cenderung memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap objek tersebut.>

Dalam penelitian ini, tanggapan siswa dinyatakan dalam angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan. Respon siswa dikatakan positif jika respon siswa dalam

menjawab “ya” lebih dari 70%.

53 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 180
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M. Materi Pelajaran

1. Luas Sisi Tabung

Panjang selimut tabung = keliling lingkaran alas tabung
Lebar selimut tabung = tinggi tabung
Dengan demikian, luas selimut tabung dapat ditentukan dengan cara berikut:
> Luas selimut tabung = keliling alas x tinggi
=2nrxt
=2nrt
Setelah diperoleh rumus luas selimut tabung, maka dapat ditentukan rumus
luas permukaan tabung tanpa tutup dan luas permukaan sisi tabung, yaitu:
» Luas permukaan tabung tanpa tutup = luas alas + luas selimut
= + 2nrt
=qar+(r+2f)
> Luas permukaan sisi tabung = luas alas + luas tutup + luas selimut
= + wl + 2nrt
=2nr’ + 2nrt

=2ar(r+i¢)
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2. Volume Tabung
Pada tabung, alasnya berupa lingkaran dan jarak antara
kedua pusat alas dan tutup merupakan tinggi tabung (2),

maka volume tabung ditentukan oleh

> Volume tabung = luas alas x tinggi —> luas alas = n/* (luas lingkaran)
=’ xt
=t
Volume tabung jika dinyatakan dalam diameter (d), maka rumus tabung
menjadi:
Diameter = 2 x jari-jari
Jari-jari =Y x diameter
Volume tabung = 't
= (% d)’t
= Yand’t
Untuk menentukan jari-jari dan tinggi tabung juga dapat ditentukan dari
rumus volume tabung, yaitu:
Volume tabung = nr’t, maka jari-jari dan tinggi tabung

> Jari-jari tabung (+*) = volume tabung
T Xt

> Tinggi tabung (# = volume tabung
T xr
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Kespla : |

| Luas selimut tabung = 2nrt

Luas permukaan tabung tanpa tutup =xnr+(r+2)
Luas permukaan sisi tabung =2nr{r+i)
Volume tabung =nr’t atau Yand %
Jari-jari tabung () = volume tabung

Xt

| Tinggi tabung = volume tabung
X

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Keterangan:

= Materi pokok
| = Materi yang dipelajari

= Materi yang tidak dipelajari

Gambar 2.1

Contoh cara membuat peta konsep

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode kuantitatif. Menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
karena penelitian ini menggambarkan suatu keadaan dalam penerapan dan hasil
pembelajaran. Dan menggunakan metode kuantitatif karena data yang terkumpul
akan dianalisis dengan cara menghitung nilai rata-rata kemudian dikonversikan

berdasarkan kategori yang telah ditetapkan.

B. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi pada dasarnya adalah suatu elemen atau individu yang ada
dalam wilayah penelitian atau keseluruhan subyek penelitian.>*
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa:
“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin
meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan penelitian
populasi. Maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya
besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih.”

5% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 246.

39
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas IX MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan
menurut pendapat lain adalah seluruh penduduk yang jumlahnya kurang dari
jumlah populasi.®®

Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan cara
berdiskusi dengan Kepala MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto dan guru
bidang studi matematika kelas IX, maka ditetapkan kelas IX-A sebagai
sampel dalam penelitian ini, karena di kelas IX-A siswanya memiliki

kemampuan yang heterogen yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian yang menggunakan
”One-Shoot Case Study”, yaitu penelitian dengan menggunakan satu kelas
dengan memberi perlakuan (freatment) tertentu pada subjek penelitian. Dan

diikuti dengan pengukuran terhadap akibat dari perlakuan tersebut.*

% Tbid, h. 220.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 110
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Model ini dapat digambarkan sebagai berikut:

X —>0

Keterangan:

X = Perlakuan yang diberikan yaitu model pembelajaran interaktif dengan strategi
peta konsep.

O = Pendiskripsian hasil penelitian berupa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, kemampuan siswa dalam membuat peta konsep, ketuntasan
hasil belajar siswa, dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran model

interaktif dengan strategi peta konsep.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini memiliki prosedur penelitian tertentu. Adapun Prosedur
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan sebagai berikut:
a. Menentukan sekolah untuk penelitian.
b. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika tentang
materi yang akan diteliti dan lamanya waktu penelitian.
¢. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu:
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2) Lembar kerja siswa (LKS).
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3) Kunci LKS.
4) Lembar panduan membuat peta konsep
d. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu:
1) Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
2) Lembar penilaian pembuatan peta konsep
3) Lembear tes hasil belajar.

4) Lembar angket respon siswa.

2. Pelaksanaan Penelitian
Proses pembelajaran berlangsung selama 3 kali pertemuan.
Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep. Yang bertindak sebagai
guru adalah peneliti dan pengamatan dilakukan oleh 1 orang yaitu mahasiswa
Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti melakukan
pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
selama proses pembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan penelitian ini, adalah sebagai berikut:
a. Menerapkan model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep di
kelas IX-A pada pokok bahasan luas sisi dan volume tabung. Pelaksanaan
pada pertemuan pertama sesuai dengan RPP ke-1, sedangkan pada

pertemuan kedua sesuai dengan RPP ke-2.
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b. Melakukan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung.

¢. Memberikan lembar panduan membuat peta konsep kepada siswa, setiap
pertemuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
membuat peta konsep materi yang telah dipelajari.

d. Memberikan tes hasil belajar kepada siswa. Tes diberikan pada akhir
proses pembelajaran materi luas sisi dan volume tabung, untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.

e. Memberikan lembar angket respon kepada siswa setelah proses

pembelajaran selesai.

E. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan persiapan guru dalam
mengajar untuk setiap pertemuan. Rencana pelaksanaan pembelajaran berisi
tentang standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model dan metode pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, sumber pembelajaran, dan penilaian. Rencana

pelaksanaan pembelajaran ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan



oleh dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan serta telah divalidasi

oleh para ahli matematika.

. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa merupakan lembar kerja yang mendukung
kegiatan siswa untuk menemukan konsep dengan pengetahuan dan
keterampilan mereka sendiri. Lembar kerja siswa ini disusun oleh peneliti
dengan dikonsultasikan oleh dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan

serta telah divalidasi oleh para ahli matematika.

. Kunci Lembar Kerja Siswa

Kunci lembar kerja siswa merupakan jawaban yang mendukung
lembar kerja siswa untuk menemukan konsep yang digunakan guru. Lembar
kunci ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan oleh dosen
pembimbing dan guru yang bersangkutan serta telah divalidasi oleh para ahli

matematika.

. Lembar Panduan Membuat Peta konsep

Lembar panduan membuat peta konsep marupakan cara-cara atau
langkah-langkah dalam membuat peta konsep. Dengan adanya lembar
panduan ini dapat membantu siswa dalam membuat peta konsep. Lembar

panduan peta konsep ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan oleh
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dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan serta telah divalidasi oleh

para ahli matematika.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari:
1. Lembar Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
ini digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran selama penerapan pembelajaran. Lembar pengamatan ini

disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan pada dosen pembimbing.

2. Lembar Penilaian Pembuatan Peta Konsep
Dalam mengevaluasi siswa untuk menyelesaikan tugas pembuatan
peta konsep digunakan kartu penilaian. Kartu penilaian berisi komponen
unjuk kerja siswa yang akan dinilai dengan menggunakan skala penilaian.
Adapun bentuk kartu penilaian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1

Kartu Penilaian Membuat Peta konsep

No Kriteria Umum Penilaian
1 2 3 4

Mendaftar konsep yang berkaitan dengan materi
Menempatkan  konsep-konsep dalam  suatu
susunan dari umum ke khusus

N[+
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Memasukkan konsep-konsep ke dalam kotak
persegi

Menyusun konsep di dalam kotak persegi dengan
susunan dari konsep utama ke konsep lainnya

Mencabangkan konsep yang berkaitan dengan
konsep utama dengan garis penghubung

Menuliskan hubungan dari konsep ke konsep
utama pada garis penghubung antar konsep

Keterangan:
1 = tidak benar 3 = benar tapi kurang sempurna
2 = kurang benar 4 = sempurna

Kartu penilaian ini diadopsi dari skripsi yang disusun oleh Rahaju (2006: 16).

Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap sub pokok luas sisi dan volume tabung. Lembar
tes hasil belajar ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan pada dosen

pembimbing dan guru bidang studi serta divalidasi oleh para ahli matematika.

Lembar Angket Respon Siswa

Lembar angket respon ini digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep yang
diterapkan pada sub pokok bahasan luas sisi dan volume tabung. Lembar
angket respon ini disusun oleh peneliti dengan dikonsultasikan pada dosen

pembimbing.
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G. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

observasi, metode penilaian, metode tes, dan metode angket.

1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
diperoleh melalui pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti yaitu
untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui

model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep.

Adapun data yang diperoleh dari metode observasi adalah data
mengenai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui model
pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep, data ini diperoleh dengan
menggunakan lembar pengamatan. Pengamat memberikan penilaian terhadap
kemampuan guru mengelola pembelajaran sesuai dengan tahap-tahap
penerapan model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia dan di lengkapi dengan

skala penilaian.
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2. Metode Penilaian
Metode penilaian dalam penelitian ini adalah digunakan untuk
memperoleh data kemampuan siswa dalam membuat peta konsep. Dalam
pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan kartu penilaian. Pada
penelitian ini data diperoleh dengan mengamati 12 orang siswa yang telah
ditentukan sebelumnya dimana 4 orang siswa berasal dari kelompok tinggi, 4
orang siswa berasal dari kelompok sedang, dan 4 orang siswa berasal dari

kelompok rendah.

3. Metode Tes Hasil Belajar
Metodes tes dalam penelitian ini adalah digunakan untuk memperoleh
data hasil belajar dimana data ini diambil dari tes hasil belajar siswa. Tes hasil
belajar siswa diberikan pada akhir proses pembelajaran sub pokok bahasan

luas sisi dan volume tabung,

4. Metode Angket
Metode angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep dan
diberikan setelah proses pembelajaran telah selesai. Dalam mengisi angket
tersebut, siswa hanya diminta untuk memilih salah satu jawaban yang telah

disediakan sesuai pendapatnya masing-masing.
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H. Teknik Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah menganalisis

data yang terkumpul dan hasil penelitian, yaitu:

1. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Data hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran diamati setiap aspek dan diberikan penilaian dengan rentangan
1-4, dimana nilai 1 adalah kurang baik, nilai 2 adalah cukup baik, nilai 3
adalah baik, dan nilai 4 adalah sangat baik. Dari aspek yang diamati, maka
data tersebut dianalisis dengan menghitung rata-rata nilai kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran tiap aspek pada setiap pertemuan, yaitu

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
x = Nilai rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Zx = Jumlah nilai yang diperoleh dari seluruh aspek pengamatan

pada setiap pertemuan.
n = Banyaknya aspek yang diamati.
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Setelah dicari rata-rata nilai kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran tiap aspek, selanjutnya nilai tersebut dikonversikan dengan
kategori berikut:®’
> 1,00x<1,70 :Kurang baik
» 1,70<x<2,60 :Cukup baik
» 2,60<x<3,51 :Baik
> 3,51<x<4,00 :Sangatbaik

Kemampuan guru dalam mengelola pembalajaran dikatakan efektif,

bila rata-rata setiap aspek dalam mengelola pembelajaran masuk kriteria baik

atau sangat baik.

2. Analisis Kemampuan Siswa Dalam Membuat Peta Konsep
Analisis kemampuan siswa dalam membuat peta konsep dilakukan
dengan dua cara. Untuk yang pertama pada kartu penilaian terdapat 6 kriteria
umum yang akan dinilai dimana skor maksimum yang dapat dicapai adalah
24, setelah diketahui skor total siswa maka siswa tersebut dapat diketahui
tingkat keberhasilannya. Adapun kriteria tingkat keberhasilannya sebagai

berikut:

57 Tri Wahyudi, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dalam Bentuk Soal Cerita Dengan
Pendekatan Keterampilan Proses Bagi Siswa Kelas IV SDN Gongseng 01 Magaluh Jombang, Skripsi
(Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), h. 52 t.d
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> 6-10 : Kurang berhasil
» 11-15  : Cukup berhasil
> 16-20 : Berhasil
» 20-24  : Sangat berhasil
Untuk mengetahui keberhasilan seluruh siswa dalam membuat peta
konsep digunakan pedoman persentase sebagai berikut:
» x<25% : Kurang berhasil
» 25%<x<50% :Cukup berhasil
> 50%<x<75% :Berhasil

» x>75% : Sangat berhasil®®

3. Analisia Data Tes Hasil Baelajar
Data milai tes hasil belajar dianalisis untuk mengetahui tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa secara individu dan seraca klasikal. Seorang
siswa dapat dikatakan mencapai ketuntasan belajarnya jika daya serap atau
nilai yang diperoleh mencapai > 70 (sesuai yang ditentukan sekolah), dengan

perhitungan sebagai berikut:

%8 Rahaju, Pembelajaran Dengan Menggunakan Peta Konsep Pada Materi Peluang, Skripsi
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2006)
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> Nilai Tiap Siswa = Skor yang diperoleh siswa x 100
Skor maksimal

» Nilai Rata-rata Kelas = Jumlah seluruh Nilai Tiap Siswa x 100
Jumlah Seluruh Siswa

» KBK = Banyaknya siswa yang tuntas x 100
Banyaknya siswa

Keterangan:
KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal

KBK 2 85% termasuk tuntas (sesuai yang ditentukan sekolah)
KBK < 85% termasuk tidak tuntas (sesuai yang ditentukan sekolah)

4. Analisis Data Angket Respon Siswa
Data hasil angket respon siswa dianalisis dengan cara prosentase tiap

pilihan dengan menggunakan rumus:

P=F, x100%

>

Keterangan:
P = Prosentase tiap pilihan.
F, = Banyaknya siswa yang memberikan suatu pilihan.

B, = Banyaknya seluruh siswa.

Respon siswa dianggap positif, jika siswa yang menjawab ya > 70 %.
Jika persentase yang menjawab ya < 70%, maka respon siswa dikatakan

negatif *°

® Dina Amalia Perdana, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Model
Pembelajaran Learning Cycle “SE” Dengan Bantuan LKS Terstruktur Pada Materi Segi Empat Di

Kelas VII SMPN 4 Surabaya, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010) h.
55.td



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Hasil dan analisis data ini dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh

dari kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan selama tiga kali pertemuan di

kelas IX-A MTs SALAFIYAH SYAFI'IYAH Mojokerto. Penelitian ini

dilaksanakan pada tanggal 1, 4 dan 8 Desember 2010. Adapun rincian waktu dan

kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1

Rincian Waktu dan Kegiatan Penelitian

No | Hari/Tanggal | Pertemuan Kegiatan
1. | Rabuy, Ke-1 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
01 Des 2010 (KBM) menggunakan model pembelajaran
interaktif dengan strategi peta konsep
dengan indikator menemukan luas selimut
dan luas sisi tabung. Dan menghitung luas
selimut dan luas sisi tabung
2. | Sabtu, Ke-2 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
04 Des 2010 (KBM) menggunakan model pembelajaran
interaktif dengan strategi peta konsep
dengan indikator menemukan volume
tabung. Dan menghitung luas volume
tabung,.
3. | Rabu, Ke-3 Pelaksanaan tes hasil belajar siswa.
08 Des 2010
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Dalam penelitian ini, peneliti juga mempersiapkan satu orang sebagai

pengamat (observer) yang akan membantu untuk mengamati kemampuan guru

(peneliti) dalam mengelola pembelajaran model interaktif dengan strategi peta

konsep. Adapun keterangan observer dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2

Keterangan Observer

No

Nama Observer

Keterangan

Wiwin Rohmatin

Mahasiswa
Surabaya

IAIN  Sunan  Ampel

B. Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data hasil kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran, data hasil kemampuan siswa dalam

membuat peta konsep, data hasil ketuntasan belajar siswa, serta respon siswa

terhadap pembelajaran model interaktif dengan strategi peta konsep.

Adapun data hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Model

Interaktif Dengan Strategi Peta Konsep

Selama pelaksanaan proses pembelajaran model interaktif dengan

strategi peta konsep, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diamati

oleh pengamat (observer) dengan menggunakan lembar pengamatan

kemampuan guru dan yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri.

Pengamatan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan meliputi pendahuluan,
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Pengamatan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan meliputi pendahuluan,
kegiatan inti, penutup, pengelolaan waktu, dan suasana kelas. Adapun hasil
pengamatan pengelolaan pembelajaran model interaktif dengan strategi peta
konsep dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3

Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran

No Aspek yang diamati P | P | Rata-rata | Rata-rata | Kategori
112 setiap setiap
pertemuan aspek

I | Pendahuluan

1. Memberikan apersepsi 314 3,50 Sangat
2. Memotivasi siswa 314 3,50 3,67 Baik
3. Menyampaikan tujuan | 4 | 4 4,00

pembelajaran

IT | Kegiatan Inti

1. Advance Organizers

» Menyajikan ringkasan | 3 | 4 3,50
struktural (peta konsep)

» Mengaitkan materi yang |3 |3 3,00
akan  dibahas  dengan
pengatahuan yang telah
dimiliki siswa

» Membagikan LKS dan |4 |4 4,00
memberikan petunjuk yang
diperlukan

2. Progressive Differentiation

» Menerangkan materi yang | 3 | 4 3,50
dipelajari

» Meminta siswa untuk |3 |4 3,50
mengerjakan LKS

>

Meminta beberapa siswa |3 |3 3,00
untuk menulis jawabannya
dan menjelaskan kepada
teman-temannya 3,45 Baik
» Membagikan lembar kertas | 4 | 4 4.00
yang berisi cara membuat




peta konsep serta
menjelaskan manfaat dan
pembuatannya

Meminta siswa untuk
membuat rangkuman atau
catatan dengan
menggunakan peta konsep

3,50

v »

Integrative Reconciliation
Memberikan  pertanyaan
kepada  siswa  untuk
menunjukkan  hubungan,
persamaan dan perbadaan
materi telah yang dibahas
Meminta siswa  untuk
melengkapi rangkuman
atau catatan mengenai peta
konsep yang telah dibuat
dengan peta konsep yang
diberikan oleh guru

3.00

3,50

56

1

Penutup

1.
2.

Merefleksi pelajaran
Memberikan PR /
mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya

w

L S

3,50
4,00

3.75

Sangat
Baik

v

Pengelolaan Waku

3,50

3,50

Baik

Pengamatan Suasana Kelas

1.
2.

Antusias siswa
Antusias guru

&~

3,50
3,50

3,50

Baik

Rata-rata keseluruhan

3,57

Sangat
Baik

Keterangan:
P1 = Pertemuan pertama
P2 = Pertemuan kedua
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran interaktif
dengan strategi peta konsep ”sangat baik” dengan nilai rata-rata keseluruhan
3,57. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru (peneliti) sangat optimal dalam
melaksanakan tahap-tahap pembelajaran model interaktif dengan strategi peta

konsep.

. Analisis Data Kemampuan Siswa Dalam Membuat Peta Konsep

Setelah selesai pembelajaran baik di pertemuan pertama atau kedua
guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat peta konsep materi yang
telah dipelajari. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa dalam membuat peta konsep. Pada penelitian ini data yang diperoleh
dengan mengamati 12 orang siswa yang telah ditentukan sebelumnya dimana
4 orang siswa berasal dari kelompok tinggi, 4 orang siswa berasal dari

kelompok sedang, dan 4 orang siswa berasal dari kelompok rendah.

Adapun hasil penilaian kemampuan siswa dalam membuat peta

konsep dapat dilaihat pada tabel 4.4 dan 4.5 berikut.
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Tabel 4.4

Hasil Penilaian Kemampuan Siswa Dalam Membuat Peta Konsep I

No Nama Siswa K|K|K|K|K|K|Jumlah | Keterangan (%)
1}/2|3[4|5]|6 | Skor
1. | Ida Fitriani 31314333 19 Berhasil 79
2. | Imam Bayhaqi 41413433 21 Sangat Berhasil | 88
3. | M. Khisom 4(3[12(3[2]3 17 Berhasil 71
4. | Nita Yunia A. 3[41413]|3][3 20 Berhasil 83
5. | Diana Rahmawati 313131332 17 Berhasil 71
6. | Nailul Munah 313[2]|3([413 18 Berhasil 75
7. | Nurul Afifah 313/4(3[3]3 19 Berhasil 79
8. | Rohmad AsmaulK. |43 [|3]|2(3|4 19 Berhasil 79
9. | Dewi Masruroh 2131313(2]3 16 Berhasil 67
10. | Indah Gita Cahyani |3 [3 |3 (3|33 18 Berhasil 75
11. | M. Mudziul Asfarin | 3|3 (2(2|2|3 15 Cukup Berhasil | 63
12. [ Siti Mahmudah 312(2]2]2]2 13 Cukup Berhasil | 54
Tabel 4.5
Hasil Penilaian Kemampuan Siswa Dalam Membuat Peta I1
No Nama Siswa K|K|K|K|K|K| Jumlah | Keterangan (%)
1/2|3[4|5]|6]| Skor

1. | Ida Fitriani 413|13(4]14]|3 21 Sangat Berhasil | 88
2. | Imam Bayhaqi 4(4[3[3[414] 22 Sangat Berhasil | 92
3. | M. Khisom 3[(412]|4(4]3 20 Berhasil 83
4. | Nita Yunia A. 41313[3(3[4] 20 Berhasil 83
5. | Diana Rahmawati 3(3[3[4[3]3 19 Berhasil 79
6. | Nailul Munah 31413333 19 Berhasil 79
7. | Nurul Afifah 4[(3[3[3]3)2 18 Berhasil 75
8. | Rohmad AsmaulK. [3[3[(4]|4|3(3 20 Berhasil 83
9. | Dewi Masruroh 3(213}3[3]3 17 Berhasil 71
10. | Indah Gita Cahyani |4 |2 |33 (3|2 17 Berhasil 71
11. | M. Mudziul Asfarin |3 |3 [|2[|2]|2]|2 14 Cukup Berhasil [ 58
12. | Siti Mahmudah 312(3]13[2/{2 15 Cukup Berhasil | 63
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Keterangan:

K1 =Kiriteria ke-1 K4  =Kiriteria ke-4
K2  =Kiiteria ke-2 K5 =Kiriteria ke-5
K3  =Kiriteria ke-3 K6 =Kiriteria ke-6

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa
dalam membuat peta konsep I pada pertemuan pertama, siswa yang mendapat
kategori sangat berhasil dalam membuat peta konsep berjumlah 1 orang, yang
mendapat kategori berhasil dalam membuat peta konsep berjumlah 9 orang,
dan yang mendapat kategori cukup berhasil dalam membuat peta konsep
berjumlah 2 orang. Sedangkan berdasarkan tabel 4.5 di atas, kemampuan
siswa dalam membuat peta konsep II pada petemuan kedua, siswa yang
mendapat kategori sangat berhasil dalam membuat peta konsep berjumlah 2
orang, yang mendapat kategori berhasil dalam membuat peta konsep
berjumlah 8 orang, dan yang mendapat kategori cukup berhasil dalam

membuat peta konsep berjumlah 2 orang,

Dari data hasil penilaian siswa dalam membuat peta konsep I dan II,
maka akan diperoleh data tentang keberhasilan seluruh siswa dalam membuat
peta konsep. Adapun data keberhasilan seluruh siswa dalam membuat peta

konsep dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.
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Hasil Keberhasilan Siswa Dalam Membuat Peta Konsep

No Nama Siswa Pertemuan | Persentase Nilai
(%) Siswa (%)
| 11 | 11

1. | Ida Fitriani 19 21 79 88 83,5

2. | Imam Bayhagqi 21 22 88 92 90

3. | M. Khisom 17 20 71 83 77

4. | Nita Yunia A. 20 20 83 83 83

5. | Diana Rahmawati 17 19 71 79 75

6. | Nailul Munah 18 19 75 79 77

7. | Nurul Afifah 19 18 79 75 77

8. | Rohmad Asmaul K. 19 20 79 83 81

9. | Dewi Masruroh 16 17 67 71 69

10 | Indah Gita Cahyani 18 17 75 71 73

11. | M. Mudziul Asfarin 15 14 63 58 60,5
12. | Siti Mahmudah 13 15 54 63 58,5

Presentase Nilai Keberhasilan Siswa 75,38

Kategori keberhasilan siswa dalam membuat peta konsep | Sangat Behasil

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan

siswa dalam membuat peta konsep adalah dalam kategori ”sangat berhasil”

dengan nilai rata-rata keseluruhan 75,38 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa

siswa mampu membuat peta konsep materi yang telah dipelajari melalui

model pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep dengan baik.

. Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Setelah kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua

selesai, guru memberikan tes kepada siswa. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan model pembelajaran interaktif dengan




61

strategi peta konsep. Daftar skor tes hasil belajar siswa disajikan dalam tabel

4.7 herikut,
Tabel 4.7
Hasil Tes Belajar Siswa
No Nama Nilai Kategori
Absen
1. Anis Nur Laili 89,2 Tuntas
2. Avisca Ichfy Al Mursada 89,2 Tuntas
3. Dewi Masruroh 70,9 Tuntas
4. Diana Rahmawati 77,4 Tuntas
5. Eni Rahmawati 73,1 Tuntas
6. Ida Fitriani 92,4 Tuntas
7. Imam Bayhagqi 96,7 Tuntas
8. Indah Gita Cahyani 63,4 Tidak Tuntas
9. Khalifatun Nafi’ah 77,4 Tuntas
10. Kumnia Wati A.N. 81,7 Tuntas
11. M. Khisom 92,4 Tuntas
12. | M. Mudziul Asfarin 53,7 Tidak Tuntas
13. | Maghfirotul Muzdalifah 72 Tuntas
14. | Nailul Munah 81,7 Tuntas
15. | Nita Yunia A. 92,4 Tuntas
16. | Nur Arisma 72 Tuntas
17. | Nur Lu’aily Fauziah 72 Tuntas
18. | Nur Roid Nafiatul Azizah 70,9 Tuntas
19. | Nurul Afifah 82,7 Tuntas
20. | Rahardian Surya M. 81,7 Tuntas
21. | Rifatul Khoiriyah 79,5 Tuntas
22. | Riqi Jjakub Sa’dullah 92,4 Tuntas
23. | Risalatul Muawanah 92,4 Tuntas
24. | Rohmad Asmaul Karim 74,1 Tuntas
25. | Siti Mahmudah 53,7 Tidak Tuntas
26. Siti Zumrotin Nikmah 73,1 Tuntas
27. | Suwaibatul Islamiyah 75,2 Tuntas
Jumlah 2.123,30
Rata-rata Nilai Kelas 78,64
Presentase Ketuntasan Belajar Klasikal 89 %




62

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 24 orang, sedangkan siswa yanag
yang belum tuntas hanya 3 orang saja. Sehingga didapatkan persentase
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 89% dan nilai rata-rata kelas sebesar
78,64. Persentase yang diperoleh sudah memenuhi persentase minimal yang
ditentukan sekolah, yaitu sebesar > 85%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belajar siswa secara klasikal di kelas IX-A Mts Salafiyah

Syaei’iyah Mojokerto telah tuntas.

Analisis Data Hasil Respon Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran
Model Interaktif Dengan Strategi Peta Konsep

Setelah kegiatan pembelajaran selesai pada pertemuan kedua, guru
memberikan angket kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran model interaktif dengan strategi peta konsep yang telah diikuti.
Adapaun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8

Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Interaktif Dengan Strategi Peta

No Pertanyaan Respon Siswa Persentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak
1. | Apakah proses pembelajaran | 26 1 96,30 3,70

materi luas sisi dan volume
tabung yang telah terlaksana
menyenangkan?

Menurut pendapat kalian apakah | 20 7 74,07 25,93

pembelajaran  dengan  cara
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seperti ini baru dikenal?

Menurut pendapat kalian apakah
dengan membuat ringkasan
secara struktural dapat
membantu  memahami materi
pelajaran?

23

85,19

14,81

Apakah dalam proses
pembelajaran, guru membimbing
Anda dengan baik?

25

92,60

7,40

Menurut saudara, apakah
kegiatan belajar mengajar yang
telah Anda ikuti membuat
kegiatan pembelajaran lebih
bermakna?

25

92,60

7,40

Apakah kalian berminat untuk
mengikuti  kegiatan  belajar
berikutnya dengan menggunakan
strategi peta konsep?

21

77,78

22,22

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, rata-rata presentase respon siswa untuk

setiap aspek yang menjawab “ya” lebih dari 70%. Dengan demikian, respon

siswa terhadap pembelajaran model interaktif dengan strategi peta konsep

dikatakan positif.



BAB YV

PEMBAHASAN

Pembahasan data hasil yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian pada bab I. Adapun pembahasan data hasil penelitian
adalah sebagai berikut.

A. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Model Interaktif
Dengan Strategi Peta Konsep
Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui hasil kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dalam 2 kali pertemuan. Nilai rata-rata yang diperoleh
setiap aspek pembelajaran model interaktif dengan srtategi peta konsep yaitu:
pendahuluan dengan nilai sebesar 3,67 termasuk dalam kategori sangat baik,
kegiatan inti dengan nilai sebesar 3,45 termasuk dalam kategori baik, penutup
dengan nilai sebesar 3,75 termasuk dalam kategori sangat baik, dan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dalam aspek pengelolaan waktu dan suasana
kelas dengan nilai sebesar 3,50 termasuk dalam kategori baik.
Berdasarkan uraian di atas, didapatkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar
3,57. Dengan demikian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran model

interaktif dengan strategi peta konsep termasuk dalam kategori “sangat baik”.
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B. Kemampuan Siswa Dalam Membuat Peta Konsep Setelah Mengikuti
Pembelajaran Model Interaktif Dengan Strategi Peta Konsep

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui hasil kemampuan siswa dalam
membuat peta konsep I, siswa yang memperoleh kategori sangat berhasil
berjumlah 1 orang, siswa yang memperoleh kategori berhasil berjumlah 9 orang,
dan siswa yang memperoleh kategori cukup berhasil berjumlah 2 orang.
Sedangkan berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui hasil kemampuan siswa dalam
membuat peta konsep II, siswa yang memperoleh kategori sangat berhasil
berjumlah 2 orang, siswa yang memperoleh kategori berhasil berjumlah 8 orang,
dan siswa yang memperoleh kategori cukup berhasil berjumlah 2 orang.

Dari data hasil penilaian kemampuan siswa dalam membuat peta konsep [
dan II, maka diperoleh data tentang keberhasilan seluruh siswa dalam membuat
peta konsep. Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa keberhasilan siswa
dalam membuat peta konsep adalah dalam kategori ”sangat berhasil” dengan

nilai rata-rata keseluruhan 75,38 %.

C. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Model
Interaktif Dengan Strategi Peta Konsep

Berdasarkan table 4.7, dapat diketahui bahwa pada tes hasil belajar, siswa

yang memperoleh nilai 2 70 atau juga bisa dikatakan tuntas dalam belajarnya

sebanyak 24 siswa dari 27 siswa, dan siswa yang tidak tuntas dalam belajarnya
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sebanyak 3 siswa dari 27 siswa. Sehingga diperoleh persentase ketuntasan belajar
klasikal sebesar 89% dan nilai rata-rata kelas sebesar 78,64.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
secara klasikal telah tercapai dengan baik karena persentase yang diperoleh

sebesar 89%.

. Respon Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Model Interaktif Dengan
Strategi Peta Konsep

Berdasarkan data hasil perhitungan respon siswa pada tabel 4.8 maka
dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Menurut siswa kelas IX-A, proses pembelajaran materi luas sisi dan volume
tabung yang telah terjadi sangat menyenangkan. Hal ini terlihat pada tabel 4.8
yang menunjukkan bahwa 96,30% dari keseluruhan siswa menjawab ya.

b. Menurut siswa kelas IX-A, pembelajaran dengan model interaktif dengan
strategi peta konsep baru dikenal. Hal ini terlihat pada tabel 4.8 yang
menunjukkan bahwa 74,07% dari keseluruhan siswa menjawab ya.

. Menurut siswa kelas IX-A, dengan membuat ringkasan secara struktural dapat
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Hal ini terlihat pada tabel
4.8 yang menunjukkan bahwa 85,19% dari keseluruhan siswa menjawab ya.

d. Menurut siswa kelas IX-A, dalam proses pembelajaran guru membimbing
siswa dengan baik. Hal ini terlihat pada tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa

92,60% dari keseluruhan siswa menjawab ya.
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¢. Menurut siswa kelas IX-A, kegiatan belajar mengajar yang telah diikuti
membuat kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Hal ini terlihat pada tabel
4.8 yang menunjukkan bahwa 92,60% dari keseluruhan siswa menjawab ya.

f.  Menurut siswa kelas IX-A, siswa berminat untuk mengikuti kegiatan belajar
berikutnya dengan menggunakan strategi peta konsep. Hal ini terlihat pada
tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa 77,78% dari keseluruhan siswa menjawab
ya.

Berdasarkan uraian diatas, didapatkan rata-rata respon siswa untuk setiap
aspek yang menjawab “ya” lebih dari 70%. Dengan demikian, respon siswa
terhadap pembelajaran model interaktif dengan strategi peta konsep dikatakan

“positif”.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran model interaktif dengan
strategi peta konsep sangat optimal. Hal ini terlihat dari hasil analisis data
yang menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh 3,57 dengan
kategori “sangat baik”. Dengan skala penilaian 1 — 4, dimana nilai 1 adalah
kurang baik, nilai 2 adalah cukup baik, nilai 3 adalah baik, dan nilai 4 adalah
sangat baik

2. Kemampuan siswa dalam membuat peta konsep secara keseluruhan adalah
sangat berhasil, hal ini terlihat dari hasil analisis data yang menunjukkan nilai
rata-rata keberhasilan seluruh siswa 75,38 %.

3. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal melalui penerapan model
pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep di kelas IX-A MTs
Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto termasuk dalam kategori tuntas. Dengan nilai
rata-rata kelas sebesar 78,64 dan persentase 89% dari semua siswa yang

mencapai ketuntasan individu.
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4. Siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran model interaktif
dengan strategi peta konsep. Hal ini terlihat dari nilaj rata-rata tiap aspek yang

menjawab “ya” lebih dari 70%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas,
maka penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Agar pembelajaran lebih optimal, guru harus mempersiapkan dengan baik
materi yang akan diajarkan dan mempelajari langkah-langkah model
pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep.

2. Siswa hendaknya dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuannya
dalam membuat peta konsep yang telah dicapai selama pembelajaran model
interaktif dengan strategi peta konsep.

3. Ketuntasan belajar siswa lebih ditingkatkan lagi menjadi 100%, yaitu seluruh
siswa mencapai ketuntasan belajar.

4. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui respon siswa terhadap model
pembelajaran interaktif dengan strategi peta konsep adalah positif, oleh karena
itu hendaknya model ini dapat diterapkan kembali di lain waktu namun

dengan pertimbangan efisiensi waktu dan materi.
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